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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAAN KOOPERATIF
TIPE SNOWBALL THROWING TERHADAP HASIL BELAJAR IPS
SISWA KELASIV SD NEGERI 4 METRO UTARA
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh

RATNA WULANDARI

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar IPS siswa yakni 47,8 %.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe snowball
throwing terhadap hasil belgjar IPS siswakelas 1V SD Negeri 4 Metro Utara.
Jenis penelitian ini penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknik tes. Alat pengumpul data berupa soal pilihan jamak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
75,87 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 67,88. Hasil perhitungan uji hipotesis
melalui Indipendent Sample t-test menunjukan nilai sig (2-tailed) 0,04,
(0,04<0,05) sehingga H, diterima dan Hp ditolak.

Kata kunci: hasil belgjar, IPS, snowball throwing
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan manusia
dalam pengembangan sumber daya manusia dan masyarakat suatu bangsa.
Pendidikan diharapkan mampu menciptakan sumberdaya manusia dan
masyarakat suatu bangsa yang berkuadlitas, mandiri, berkarakter, serta
memberi dukungan dan perubahan untuk perkembangan masyarakat, bangsa
dan negara Indonesia.
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) menyebutkan
bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk dapat
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembel g aran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara” (Depdiknas, 2008: 3).
Hasbullah (2012: 7) pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan
jasmani (panca indra serta keterampilan-keterampilan). Guna mewujudkan
tujuan, maka lembaga pendidikan perlu melakukan usaha-usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan serta mengajak seluruh lapisan masyarakat

untuk ikut berperan aktif dalam upaya tersebut.



Sekolah juga sebagai salah satu lembaga pendidikan forma yang sangat
berperan penting dalam pelaksanaan proses mencerdaskan kehidupan bangsa
harus lebih baik lagi dalam melaksanakan perannya. Sekolah harus
memperhatikan segala aspek yang dapat menunjang ketercapaian tujuan
pendidikan tersebut, salah satunya adalah sumber daya manusia (SDM).
SDM yang baik maka secara otomatis kemajuan pendidikan juga akan baik.
Hal tersebut berlaku untuk segala jenjang pendidikan terutama pada jenjang
pendidikan sekolah dasar, karena pada masa ini siswa sangat membutuhkan
pengetahuan yang benar dan tepat serta sesuai dengan perkembangan usia
tersebut sehingga sangat penting untuk memberikan konsep dasar ilmu

pengetahuan.

Susanto (2015: 89) menyatakan pendidikan di sekolah dasar bertujuan
memberikan bekal kemampuan dasar, baca, tulis, hitung, pengetahuan, dan
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Muslich (2010: 12) yang menyatakan bahwa tujuan
pendidikan di sekolah dasar adalah untuk meletakkan dasar kecerdasan
pengetahuan, keperibadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup

mandiri dan mengikuti pendidikan tingkat lanjut.

Terkait dengan pemaparan tentang tujuan pendidikan tersebut, maka
pemerintah terus berusaha melakukan peningkatan mutu pendidikan agar
tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai. Salah satu usaha yang dilakukan
pemerintah yaitu melalui kurikulum pendidikan. Seiring berjalannya waktu

serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kurikulum telah melaui



beberapa kali pergantian guna meningkatkan kualitas lulusan. Adapun
kurikulum yang masih berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan atau yang lebih dikenal dengan KTSP.
Permendiknas No. 22 tahun 2006 mengemukakan bahwa struktur
KTSP untuk tingkat SD/MI meliputi substansi pembelgjaran yang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai
Kelas | sampa dengan Kelas VI. Struktur kurikulum SD/MI disusun
berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata
pelgaran dengan salah satu ketentuannya yaitu kurikulum SD/MI
memuat 8 mata pelgaran, muatan lokal, dan pengembangan diri
(BSNP, 2006: 175).
Salah satu mata pelgjaran yang termuat dalam kurikulum tersebut adalah 11mu
Pengetahuan Sosial (IPS). Adanya mata pelgjaran ini diharapkan siswa dapat
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, dan
warga Indonesia yang cinta damai. Mengingat pendidikan merupakan usaha
untuk mengagjarkan disiplin ilmu terpilih dalam kehidupan yang terbaik,
diantaranya adalah IPS. Depdiknas (2008: 162) menjelaskan bahwa IPS
merupakan salah satu mata pelgaran yang mengkaji seperangkat peristiwa,

fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.

Hasan (dalam Supriatna, 2007: 5) mengemukakan bahwa pembelgjaran 1PS
juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual siswa dan rasa
tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa serta pengembangan
diri siswa sebagai pribadi. Pola pembelgaran IPS di SD hendaknya lebih
menekankan pada unsur pendidikan dan pembekalan pemahaman, nilai-

moral, dan keterampilan-keterampilan sosial pada siswa.



Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti pada guru kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara pada tanggal 1-2
Desember 2016, diperoleh informasi bahwa pembelgjaran masih berpusat
pada guru, sedangkan siswa pasif dalam mengikuti pembelajaran. Kurangnya
variass model pembelgjaran yang digunakan guru sehingga siswa menjadi
lebih cepat bosan. Guru belum menerapkan model pembelgjaran yang
menarik untuk merangsang siswa dapat terlibat dan berpikir aktif dalam
proses pembelgaran seperti model pembelgjaran kooperatif tipe snowball
throwing, hal ini mengakibatkan siswa sebagian besar siswa belum memiliki
motivasi untuk mengikuti pembelgaran dengan baik. Siswa kurang
memahami materi yang disampaikan oleh guru karena siswa lebih banyak
mengobrol dengan temannya dan hanya sebagian kecil yang mendengarkan
penjelasan guru. Siswa kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat

hal ini terlihat saat kegiatan diskusi.

Akibat dari permasalahan di atas, berdampak pada rendahnya hasil belgar
siswa mata pelgjaran IPS. Berdasarkan hasil nilai Ulangan Tengah Semester
(UTS) semester ganjil kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara tahun garan
2016/2017 diperoleh informasi yang dapat dipaparkan padatabel berikut.

Tabel 1. Data nilai UTS siswa mata pelajaran IPS kelas |V SD Negeri 4
Metro Utara tahun pelajaran 2016/2017.

Kelas KKM Jumlah | Jumlah Jumlah Persentase Persentase
Siswa Siswa Siswa K etuntasan belum
Tuntas Belum Tuntas
(orang) | Tuntas
(orang)
vV A 65 25 13 12 52 % 48 %
IVB 65 23 11 12 47,8 % 52,2 %
IV C 65 26 13 13 50 % 50 %

(Sumber : Dokumentasi UTS guru kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara)



Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa persentase hasil belgjar nilai siswa pada
kelas IVA jumlah siswa yang mencapai KKM hanya 13 siswa (52%) dari
jumlah keseluruhan 25 siswa. Dan kelas VB jumlah siswa yang mencapai
KKM adalah 11 siswa (47,8%) dari jumlah keseluruhan 23 siswa. Sedangkan
kelas IVC jumlah siswa yang mencapa KKM adalah 13 siswa (50%) dari
jumlah keseluruhan 26 siswa. Hal ini menunjukan bahwa nilai siswa kelas
IVA lebih baik dibandingkan kelas IVB dan IVC, dan nilai kelas IVC lebih

baik dibanding kelas IVB.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diharapkan dapat diatasi dengan salah
satu cara yaitu menerapkan model pembelgjaran yang memungkinkan siswa
dapat berpartisipas aktif dalam pembelgaran. Siswa terlibat aktif sehingga
dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru dan tujuan pembelgjaran
dapat tercapal. Sdah satu aternatif model pembelgaran yang dapat

digunakan adal ah dengan model pembelgjaran kooperatif.

Sanjaya (2013: 242) mengemukakan bahwa pembelgjaran kooperatif
merupakan model  pembelgaran dengan  menggunakan  sistem
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampal enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau
suku yang berbeda (heterogen). Pembelgjaran kooperatif menggak siswa

dapat bekerja sama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama.

Menggunakan model kooperatif siswa akan merasa dibutuhkan dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan masalah, dan siswa juga dilatih untuk

memiliki rasa tanggung jawab. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan



model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing. Bayor (2010: 55)
snowball throwing merupakan salah satu model pembelgaran aktif yang
dalam pelaksanaanya banyak melibatkan siswa. Peran guru disini hanya
sebagai arahan awa mengena topik pembelgaran dan selanjutnya,

penertiban terhadap jalannya pembel gjaran.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh penerapan model pembelgaran kooperatif tipe snowball
throwing terhadap hasil belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara

tahun pelgjaran 2016/2017”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, terdapat beberapa masalah yang
dapat diidentifikas yaitu sebagai berikut.

1. Pembelgaran berpusat pada guru.

2. Kurangnyavariasi pembelgaran yang digunakan oleh guru.

3. Guru belum maksimal menerapkan model pembelgjaran yang menarik.

4. Siswakurang memahami materi yang disampaikan oleh guru.

5. Siswakurang percayadiri untuk menyampaikan pendapat.

6. Rendahnyahasil belgar siswa.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan
yang akan diteliti, yakni “Pengaruh penerapan model pembelgjaran kooperatif
tipe snowball throwing terhadap hasil belgjar IPS siswakelas 1V SD Negeri 4

Metro Utara tahun pelgjaran 2016/2017”.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh yang positif pada penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belgjar

IPS siswakelas 1V B SD Negeri 4 Metro Utara tahun pelgjaran 2016/2017”.

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belgar IPS

siswakelas 1V B SD Negeri 4 Metro Utara tahun pelgaran 2016/2017.

F. Manfaat Penditian

Adapun manfaat dari penelitian eksperimen ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi:
1. Siswa
Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing
pada mata pelgjaran |PS merupakan pembelgaran yang bermakna dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas
IV SD Negeri 4 Metro Utara Tahun Pelgaran 2016/2017.
2. Guru

Bagi guru, model pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing ini
dapat dijadikan salah satu sumber informas yang dapat digunakan
oleh guru untuk memberikan inovasi dalam proses pembelgaran

sehingga pembel gjaran dapat |ebih bervariasi.



3. Sekolah

Sebagai bahan masukan untuk meningkatakan kualitas pembelgjaran
di SD Negeri 4 Metro Utara melalui model pembelgjaran kooperatif
tipe snowball throwing.

Peneliti

Penelitian ini dapat memotivasi peneliti untuk selalu belgar,
menambah pengetahuan dan pengalaman yang real bagi peneliti.
Sehingga kelak peneliti dapat menjadi guru yang memiliki kompetensi

sebagai mana mestinya.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian eksperimen ini adalah sebagai

berikut.

1

2.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

Permasalahan yang diteliti adalah hasil belgjar IPS siswa.

Upaya yang dilakukan adalah melalui uji coba model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing.

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro
Utara dengan jumlah 49 siswa yang terdiri dari 23 siswa kelas B dan
26 siswakelas C.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Utara tahun

pelgjaran 2016/2017.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Beajar

a. Pengertian Belgjar
Belgar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara
terus menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup.
Seseorang akan mengalami perubahan pada dirinya setelah belgjar.
Suprijono (2009: 2) belgar adalah mengamati, membaca, meniru,
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikut arah tertentu. Belgar
bukan hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang

terjadi dalam diri seseorang.

Susanto (2016: 4) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru
sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku yang relatif
tetap baik dalam berpikir, merasa maupun dalam bertindak. Ruminiati
(2007: 18) menyatakan bahwa belgjar adalah usaha aktif seseorang
untuk mengadakan perubahan tingkah laku akibat adanya rangsangan

dari luar yang berupa pengamatan dan informasi.
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Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa belgjar
adalah suatu aktivitas yang dilakukan dalam keadaan sadar untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang relatif tetap baik dalam
berpikir, merasa, dan bertindak. Perubahan yang terjadi didalam diri
seseorang tidak dapat disaksikan langsung tetapi dapat dilihat dari

gegja a-gejala perubahan perilaku yang tampak.

. Teori Belgjar

Pernyataan dapat menjadi sebuah teori jika sudah diteliti dan
didasarkan pada data-data yang relevan. Banyak sekali teori yang
berkaitan dengan belgar. Teori belgar dapat membantu guru

memahami bagaimana siswa belgjar.

Teori belgjar merupakan landasan terjadinya proses belgjar, maka
perlu adanya teori belgar yang mendukung suatu model, pendekatan,
strategi, atau metode yang digunakan dalam pembelgaran. Trianto
(2009: 28-40) mengemukakan beberapa teori belgar yang melandasi
model pembelgaran yaitu.

1) Teori Belgjar Konstruktivisme
Teori ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri
dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan itu tidak lagi sesual.
Paham konstruktivisme juga menyatakan bahwa pengetahuan
dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan
kunci utamadari belgar bermakna.

2) Teori Perkembangan Kognitif Piaget
Teori ini memandang bahwa pada dasarnya setiap orang dalam
berpikir dan mengerjakan segala sesuatu Senantiasa
dipengaruhi oleh tingkah-tingkah perkembangan kognitif.
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3) Teori Penemuan Jamore Bruner
Bruner menganggap, belgar penemuan sesua dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan
sendirinya memberi hasilyang paling baik.

4) Teori Pembelgjaran Sosia Vygotsky
Teori ini lebih menekankan pada aspek sosia, bahwa siswa
membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan
kegiatan siswa sendiri melalui bahasa.

5) Teori Pembelgjaran Perilaku
Prinsip yang paling penting dari teori ini adalah perilaku
berubah sesuai dengan konsekuensi-konsekuensi langsung dari
perilaku tersebut. Konsekuensi yang menyenangkan akan
memperkuat perilaku, sedangkan konsekuens yang tidak
menyenangkan akan memperlemah perilaku.

Berdasarkan teori di atas, teori yang mendukung desain pembelajaran
pada penelitian ini teori konstruktivisme. Landasan teori inilah yang
menjadi alasan mengapa siswa perlu membangun pengetahuan serta
pengalamannya melalui belgar berinteraksi bersama orang dewasa
atau temannya yang telah mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
tidak bisa mereka selesaikan sendiri, pentingnya interaksi sosial
menjadikan siswa mampu membangun pengaamannya menjadi

pengetahuan yang bermakna.

c. Hasl Belgjar
Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelgaran adalah
hasil belgar yang baik. Melalui hasil belgar, tujuan pembelgjaran dapat
diukur apakah sudah tercapai atau belum tercapai.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasll Belgar oleh
Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 1
penilaian hasil belgar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/bukti  tentang capaian pembelgaran siswa dalam
kompetens sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan,
dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan
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sistematis, selama dan setelah proses pembelgjaran (Permendikbud,
2014: 2).
Susanto (2013: 5) hasil belgjar adalah perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri siswa, balk yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belgjar. Perubahan ini disebabkan
karena siswa mencapai penguasaan atas sgjumlah bahan pembelgaran

yang diberikan dalam proses belgjar.

Suprijono (2012: 5) menyatakan bahwa hasil belgar adalah pola-pola
perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelgaran
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa, serta digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemguan hasil belgar, sekaligus
sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses pembelgaran. Penilaian
dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan

menggunakan tes.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belgar adadah perubahan yang didami oleh siswa setelah mengalami
kegiatan pembelgaran. Hasil belgar pada kegiatan ini difokuskan pada

aspek kognitif (pengetahuan).
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2. Pembelajaran

Pembelgjaran tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelgjaran. Hal ini

karena pembelgjaran merupakan proses belgar menggar di dalamnya

terjadi interaksi antara guru dan siswa. Sutikno (2014 :12) mengemukakan

bahwa pembelgjaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik

agar terjadi proses belgjar padadiri siswa.
Hernawan (2007: 3) menyatakan bahwa pembelgjaran penekanannya
pada kegiatan belgar siswa yang telah dirancang oleh guru melalui
usaha yang terencana melaui prosedur atau metode tertentu agar
terjadi proses perubahan perilaku secara komprehensif, yang
terpenting dalam proses pembelgjaran ini adalah perlunya komunikasi
timbal balik antara guru dan siswa, siswa dengan bak itu secara
langsung maupun tidak langsung atau melalui media.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan pembelgaran

adaah kegiatan belgar siswa melalui usaha yang terencana dengan

melibatkan komponen-komponen pembelgaran dalam mencapai tujuan

tertentu. Hal yang terpenting ialah terjadinya komunikasi timbal balik

diantara keduanya.

B. Mode Pembelajaran
Menggjar bukan hanya menyampaikan bahan pelgaran pada siswa,
melainkan yang terpenting bagaimana bahan pelgaran tersebut dapat
disgikan dan dipelgari oleh siswa secara efisen dan efektif. Dalam
pembelgaran sangat diperlukan adanya cara untuk mencapa tujuan
pembelgjaran. Agar tujuan tersebut tercapai dengan baik maka diperlukan

kemampuan dalam memilih dan menggunakan model pembelgaran.
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Model pembelgaran perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan
pembelgjaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelgaran, dalam
penerapannya model pembelgaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan
siswa karena masing-masing model pembelgaran memiliki tujuan, prinsip,
dan tekanan utama yang berbeda-beda. Yamin (2013: 17) model
pembelgaran adalah contoh yang dipergunakan para ahli dalam menyusun
langkah-langkah dalam melaksanakan pembelgaran. Komalasari (2010: 57)
menyatakan model pembelgaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelgjaran yang tergambar dari awal sampa akhir yang disgikan secara

khas oleh guru.

Model pembelgaran yang ada di sekolah dasar sangat beraneka ragam dan
dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelgjaran yang sesua dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan,
penggunaan model pembelgaran yang tepat akan meningkatkan hasil belgar
siswa. Model pembelgjaran disusun secara sistematis dan dijadikan pedoman

untuk melaksanakan pembelgjaran.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran adal ah suatu perencanaan pembelgaran yang dilakukan dengan
prosedur sistematis yang menggambarkan proses pembelgaran dari awal
sampa akhir sebagai pedoman guna mencapal tujuan belgar. Mode
pembelgjaran membantu guru untuk mendesain materi-materi pembelgaran
yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelgaran agar tujuan

pembelgjaran tercapai secara optimal.
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C. Mode Pembelajaran K ooper atif
Pembelgjaran  kooperatif merupakan model pembelgaran  yang
mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelgaran dan
mengajak siswa untuk berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok.
Hosnan (2014: 234) berpendapat bahwa model pembelgaran kooperatif
merupakan suatu model pembelgaran yang mengutamakan adanya

kel ompok-kel ompok.

Pembelgaran kooperatif mengagjak siswa dapat bekerja sama dalam
kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama. Sanjaya (2013. 242)
mengemukakan bahwa pembelgaran kooperatif merupakan model
pembelgjaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu
antara empat sampa enam orang yang mempunya latar belakang

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa pembelgjaran
kooperatif merupakan suatu pembelgaran yang melibatkan partisipasi siswa
daam suatu kelompok belgar. Menyelesaikan tugas kelompok, setiap
anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami dan

menyel esaikan tugas.
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D. Tipetipe Model Pembelajaran Kooper atif
Tipe-tipe pembelgaran kooperatif pada dasarnya sama yaitu siswa digjarkan
untuk bekerja sama dan digjarkan agar mampu bertanggung jawab atas tugas
yang diberikan, namun pada proses pelaksanaannya sgja yang berbeda,
misalnya pada jumlah anggota dalam penergpannya. Ada tipe yang
mengharuskan kelompok terdiri dari 4 siswa ada tipe yang kelompok hanya

terdiri dari 2 siswasgja.

Aqib (2013: 17-36) menjabarkan bahwa model pembelgaran kooperatif
dibagi menjadi beberapa tipe yaitu (1) Examples Non-Examples, (2) Picture
and picture, (3) Noumbered Heads Together, (4) Jigsaw, (5) Mind Mapping,
(6) Think Pair and Share, (7) Showball Throwing, (8) Talking Stick, (9) Pair
Checks, (10) Demonstration, (11) Make a Match, dan lain-lain. Tipe-tipe
pembelgjaran yang beragam dapat menjadi pilihan guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelgjaran yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa,

materi, sertatujuan pembelgjran yang hendak dicapai.

Peneliti memilih tipe snowball throwing sebagai variabel penelitian karena
model pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing memungkinkan siswa
untuk bekerja sama dalam kelompok dan meningkatkan partisipasi siswa agar
hasil belgar siswa meningkat. Model pembelgjaran ini mengaarkan agar
siswa dapat berpartisipas aktif dalam proses pembelgaran kooperatif dan

menjalankan setiap tugas yang diberikan kepada siswa.
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E. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Showball throwing berasal dari dua kata yaitu “snowball” dan *““throwing™.
Kata snowball berarti bola salju, sedangkan throwing berarti melempar, jadi
snowball throwing berarti melempar bola salju. Dalam pembelgaran
snowball throwing, bola salju merupakan kertas yang berisi pertanyaan yang
dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepada temannya sendiri untuk

dijawab.

Pembelgaran dalam penditian ini, pendliti  menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing karena dalam pembelgjaran
IPS apabila guru menggunakan model ini cukup baik diterapkan didalam
kelas karena dapat menstimulus siswa bekerja sama, berani mengemukakan
pendapat dan aktif dalam pembelgaran. Penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing dapat diketahui sejauh mana pengetahuan
dan kemampuan siswa dalam menguasai materi yang diberikan oleh guru,
dapat meningkatkan keaktifan siswa didalam kelas dan dapat melatih siswa
untuk mengemukakan pendapat, gagasan secara cermat dan cerdas. Jika hal
ini dapat berjalan dengan baik maka tujuan pembelgaran yang ingin dicapal

dapat terealisasi dan dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa.

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Showball throwing merupakan salah satu tipe model pembelgaran
kooperatif yang dapat merangsang minat dan perhatian siswa dalam
mengikuti proses pembelgaran. Karena model pembelgjaran kooperatif

tipe snowball throwing merupakan model pembelgaran yang dapat
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menciptakan suasana menyenangkan, siswa seperti bermain mereka
melakukan aktivitas melempar bola kertas kepada teman lainnya dengan
kegiatan ini siswa melakukan aktivitas fisk bukan hanya berfikir,

menulis, bertanya dan berbicara.

Bayor (2010: 55) snowball throwing merupakan salah satu model
pembelgaran aktif yang dalam pelaksanaanya banyak melibatkan siswa.
Peran guru disini hanya sebagai arahan awal mengenai topik
pembelgaran dan selanjutnya, penertiban terhadap jalannya
pembelgaran. Depdiknas (dalam Hamdayama, 2014: 158) snowball
throwing adalah paradigma pembelgaran efektif yang merupakan
rekomendass UNESCO, yakni: belgjar mengetahui (learning to know),
belgjar bekerja (learning to do), belgjar hidup bersama (learning to live
together) dan belgjar menjadi diri sendiri (Ilearning to be).

Showball throwing adalah pembelgjaran yang diawali dengan
pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk
mendapat tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa
membuat pertanyaan di selembar kertas yang dibentuk seperti bola
(kertas pertanyaan) lalu dilempar kesiswa lain. Siswa yang
mendapat lembaran kertas harus menjawab pertanyaan dalam
kertas yang diperoleh (Huda, 2014: 226).

Ismail (2008: 27) pembelgaran snowball throwing merupakan model
pembelgjaran yang membagi murid di dalam beberapa kelompok, yang
dimana masing-masing anggota kelompok membuat bola pertanyaan.

Bola pertanyaan ini berupa soal yang dibuat oleh siswa.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing adalah model
pembelgjaran dengan membentuk siswa menjadi beberapa kelompok,
lalu pemanggilan ketua dan diberi tugas membahas materi tertentu dalam
kelompok, tiap kelompok menuliskan pertanyaan pada kertas digulung
bulat seperti bola dan dilempar bergiliran diantara satu kelompok,
menggunakan prinsip dengan memadukan pendekatan komunikatif dan

keterampilan proses.

Kegiatan melempar bola pertanyaan ini akan membuat kelompok
menjadi dinamis, karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis,
bertanya, atau berbicara. Akan tetapi, mereka juga melakukan aktivitas
fisik, yaitu menggulung kertas dan melemparkannnya pada siswa lain.
Dengan demikian, tigp anggota kelompok akan mempersiapkan diri
karena pada gilirannya mereka harus menjawab pertanyaan dari

temannya yang terdapat dalam bola kertas.

. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan pembelgjaran
kooperatif tipe snowball throwing sebagaimana dikemukakan
Hamdayama (2014: 159) adalah sebagai berikut.

a) Guru menyampaikan materi yang akan disgikan dan KD yang ini
dicapai.

b) Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

c) Ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing,
kemudian menyampaikan materi yang akan disampaikan oleh
guru kepada temannya.



d)

f)

¢))
h)
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Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kertas kerja
untuk menuliskan pertanyaan apa sgja yang menyangkut dengan
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kel ompok.
Kemudian kertas itu dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
siswake siswalain selamakurang lebih 5 menit.
Setelah siswa dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas tersebut secara bergantian.
Evauasi.
Penutup.

ash (2016: 77) langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif

tipe snowball throwing adalah sebagai berikut.

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan.

Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi.

Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada temannya.

Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja,
untuk menuliskan satu pertanyaan apa sga yang menyangkut
tentang materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.
Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 5 menit.

Setelah siswa dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

Setelah semuanya mendapat giliran, kemudian guru memberikan
kesimpulan materi dan evaluas jika dibutuhkan kemudian menutup
pembel gjaran.

Huda (2014: 226) menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif tipe snowball throwing sebagai berikut.

a)
b)

c)

d)

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi.

Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-
masing kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada teman sekelompoknya.

Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk
menuliskan satu pertanyaan apa sgja yang menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kel ompok.
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e) Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari
satu siswa ke siswalain selama + 15 menit.

f) Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara
bergantian.

g) Guru mengevaluasi dan menutup pembelgaran.

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelgjaran kooperatif
tipe snowball throwing yang digunakan yaitu berdasarkan pendapat
Hamdayama. Karena langkah-langkah tersebut dijelaskan secara rinci
pada tahapan-tahapan serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam
mengimplementasikan model pembelgaran kooperatif tipe snowball

throwing.

. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Setiap model pembelgaran pasti ada kelebihan dan kekurangan yang
semuanya melibatkan siswa dalam pembelgaran, sehingga perlu adanya
pemahaman dalam melaksanakan mode pembelgaran. Mode
pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing mempunyai beberapa
kelebihan. Hamdayama (2014: 161) kelebihan model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing adalah sebagai berikut.

a) Suasana pembelgaran menjadi menyenangkan karena siswa
seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswalain.

b) Siswa mendapat kesempatan untuk  mengembangkan
kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat
soal dan diberikan pada siswalain.

c) Membuat siswa sigp dengan berbagai kemungkinan karena
siswatidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

d) Siswaterlibat aktif dalam pembelgjaran.

e) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun
langsung dalam praktik.

f) Pembelgaran menjadi lebih efektif.

g) Aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai.
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Kurniash (2016: 78) kelebihan model pembelgaran tipe snowball
throwing adalah melatih kesigpan siswa dan saling memberikan
pengetahuan. Huda (2014: 227) kelebihan model pembelgaran tipe
snowball throwing adalah untuk melatih kesigpan siswa dan saling

memberikan pengetahuan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan kelebihan
model pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing adalah suasana
pembelgaran menjadi lebih menyenangkan, siswa mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi
kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa lain, siswa
terlibat aktif dalam pembelgaran, pembelgaran menjadi lebih efektif,
melatih siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh temannya,
melatih kesigpan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan sumber

materi yang digjarkan serta memberikan pengetahuan.

. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Disamping memiliki kelebihan model pembelgaran kooperatif tipe
snowball throwing juga memiliki kekurangan. Hamdayama (2014: 161)
kekurangan model pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing adalah
sebagai berikut.

a) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami
materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit.

b) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu
menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi
sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa
mendiskusikan materi pelajaran.

¢) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga
siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama tapi
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tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan
pemberian kuis individu dan penghargaan kel ompok.

d) Memerlukan waktu yang panjang.

e) Siswayang nakal cenderung untuk berbuat onar.

f) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa.
Kurniash (2016: 78) kekurangan model pembelgaran tipe snowball
throwing adalah pengetahuan tidak luas hanya berada pada pengetahuan
sekitar siswa, tidak efektif. Huda (2014: 228) kekurangan model
pembelgaran tipe snowball throwing adalah karena pengetahuan yang
diberikan tidak terlalu luas dan hanya berkisaran pada apa yang telah

diketahui siswa, seringkali strategi ini berpotensi mengacaukan suasana

dari pada mengefektifkannya

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kekurangan model
pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing adalah pengetahuan tidak
luas hanya berada pada pengetahuan sekitar siswa, ketua kelompok yang
tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi penghambat bagi
anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu yang
tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelgaran, memerlukan

waktu yang panjang, kelas kurang terkondisikan.

F. Pembelajaran Konvensional
Pembelgjaran konvensional biasa dilakukan guru dalam proses belgar
menggjar didalam kelas. Yamin (2013: 59) pembelgaran konvensiona
merupakan pembelgjaran yang mengutamakan hasil yang terukur dan guru
berperan aktif dalam pembelgaran, siswa didorong untuk menghafal materi

yang disampaikan oleh guru dan materi pembelgjaran didominasi oleh
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konsep, fakta, dan prinsip. Konsep yang diterima siswa hampir semua berasal

dari apakata guru.

Komalasari (2010: 242) pembelgjaran konvensional merupakan pembelgaran
yang didominasi pandangan bahwa pengetahuan adalah perangkat fakta-fakta
yang harus dihafal. Kelas masih berpusat pada guru sebagai sumber utama
pengetahuan (teacher centered), dan ceramah menjadi pilihan utama dalam

pembelgaran.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan pembelagjaran
konvensional adalah suatu konsep belgar yang digunakan oleh guru dalam
membahas suatu pokok pembahasan yang telah biasa digunakan dalam
pembelgaran, serta diarahkan pada transfer pengetahuan dari guru ke siswa
berupa konsep, fakta yang harus dihafal. Adapun metode yang digunakan
dalam pembelgjaran konvensional yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan

penugasan.

1. Metode Ceramah
a. Pengertian Metode Ceramah
Metode ceramah sudah tidak asing lagi digunakan dalam
pembelgjaran. Setiap melaksanakan proses pembelgjaran, metode ini
menjadi andalan bagi guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.
Masitoh (2009: 157) metode ceramah adalah penyajian materi oleh
guru dengan cara memberikan penjelasan secara lisan kepada siswa.

Sanjaya (dalam Wibowo, 2016: 16) metode ceramah dapat diartikan
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sebagal cara menyajikan pembelgaran melalui penuturan secara lisan

atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan metode
ceramah adalah metode yang sampal saat ini sering digunakan oleh
setigp guru dalam menyampaikan materi pembelgaran. Metode
cermah dilaksanakan oleh guru secara lisan dan langsung dijelaskan

kepada siswa.

b. Kelebihan Metode Ceramah
Pelaksanaan metode ceramah dalam pembel gjaran memiliki kelebihan
dan kekurangan. Metode ceramah memiliki beberapa kelebihan.
Sanjaya (2013: 148) kelebihan metode ceramah adalah sebagai
berikut.

a) Ceramah merupakan metode yang ‘murah’ dan ‘mudah’
untuk dilakukan.

b) Ceramah dapat menyajikan materi pelgjaran yang luas.

c) Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu
ditonjolkan.

d) Mealui ceramah, guru dapat mengontrol kelas.

e) Organisas kelas dengan menggunakan ceramah dapat
menjadi |ebih sederhana.

Masitoh (2009: 159) kelebihan yang dimiliki dari metode ceramah
adalah sebagai berikut.

a) Efisiendilihat dari segi waktu, biaya, dan tersedianya guru.

b) Mudah dalam arti materi dapat disesuaikan dengan
terbatasnya waktu, karakteristik siswa, materi pelgjaran, dan
tersedianya dat pelgaran.

c) Meningkatkan daya dengar siswa dan menumbuhkan minat
belgar dari sumber lain.

d) Memperoleh penguatan, dalam arti guru memperoleh
penghargaan, kepuasan dan sikap percaya diri dari siswa
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yang digiar jika siswa memperhatikannya dan kelihatannya
dan kelihatan senang karena mengg arnya guru baik.

e) Ceramah dapat memberikan wawasan yang luas karena
guru dapat menambah dan mengaitkan dengan sumber dan
materi dalam kehidupan sehari-hari.

Kekurangan Metode Ceramah

Meskipun metode ceramah selalu ada dalam proses pembelgaran,
namun metode ceramah tetap memiliki kekurangan. Sanjaya (2014:
148) kekurangan metode ceramah diantaranya:

a) Materi yang dapat dikuasal siswa sebagai hasil dari ceramah
akan terbatas pada apa yang dikuasai guru.

b) Ceramah yang tidak diserta dengan peragaan dapat
mengakibatkan terjadinya verbalisme.

¢) Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik,
ceramah sering dianggap sebagai metode yang
membosankan.

d) Meaui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah
seluruh siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan atau
belum.

Masitoh (2009: 159) menjelaskan kekurangan yang dimiliki dari
metode ceramah lebih lanjut, diantaranya adalah:

a) Siswadapat menjadi jenuh terutama kalau guru tidak pandai
men;j el askan.

b) Dapat menimbulkan verbalisme pada siswa.

c) Materi ceramah terbatas pada yang diingat guru.

d) Bag siswa yang keterampilan mendengarnya kurang akan
dirugikan

e) Siswa dijgali dengan konsep yang belum tentu dapat
diingat terus.

f) Informas yang disampaikan mudah usang dan ketinggalan
zaman.

g) Tidak merangsang berkembangnya kreatifitas siswa.

h) Terjadi interaks satu arah yaitu dari guru kepada siswa.

Kelebihan dan kekurangan metode ceramah dari beberapa ahli di atas,

Banyak kekurangan daripada kelebihan metode ceramah, namun
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demikian tidak lantas kita tidak mau menggunakan metode ini dalam
pembelgjaran. Perlu mencari cara bagaimana mengatasi kelemahan

yang terdapat dalam metode ceramah.

2. Metode Tanya Jawab
a. Pengertian Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab sering digunakan oleh guru dalam melaksanakan

proses pembelgaran, seperti halnya metode ceramah. Umumnya pada

tiap kegiatan belgjar menggjar selalu ada tanya jawab. Namun, tidak

pada setigp kegiatan belajar mengagar dapat disebut menggunakan

metode tanya jawab.
Aqib (2013: 105) metode tanya jawab dapat dinilai sebagai
metode yang tepat apabila pelaksanaannya ditujukan untuk
hal-hal berikut: (2) meninjau ulang pelgaran atau ceramah
yang lalu, agar siswa memusatkan lagi perhatian padajenis dan
jumlah kemguan, yang telah dicapai sehingga mereka dapat
melanjutkan pelgarannya, (b) menyelingi pembicaraan agar
tetap mendapatkan perhatian siswa, atau dengan perkataan lain
untuk mengikutsertakan mereka, dan (c) mengarahkan
pengamatan dan pemikiran mereka.

Masitoh (2009: 161) metode tanya jawab adalah cara penyampaian

suatu pelgaran melaui interaksi dua arah dari guru kepada siswa atau

dari siswa kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian materi

melalui jawaban lisan guru atau siswa. Pertanyaan dalam metode tanya

jawab dapat digunakan untuk merangsang keaktifan dan kreativitas

berpikir siswa.
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Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan metode tanya
jawab merupakan cara menygikan bahan gar dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk mencapal
tujuan. Pada tiap kegiatan belgjar mengajar selalu ada tanya jawab,
pertanyaan-pertanyaan dalam metode tanya jawab bisa muncul dari
guru, bisa juga dari siswa, demikian pula halnya jawaban yang dapat

muncul dari guru maupun siswa.

. Kelebihan Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, sama
seperti metode-metode lainnya. Aqgib (2013: 106) kelebihan metode
tanya jawab adalah sebagai berikut.

1) Tanya jawab dapat memperoleh sambutan yang lebih aktif
jika dibandingkan dengan metode ceramah yang bersifat
menolong.

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapat sehingga tampak mana yang belum jelas atau
belum dimengerti.

3) Mengetahui perbedaan-perbedaan yang ada, yang akan
dibawa ke arah suatu diskusi.

Masitoh (2009: 160) metode tanya jawab memiliki kelebihan sebagai
berikut.

1) Menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap permasalahan
yang sedang dibicarakan sehingga timbul partisipasi aktif
dan aktifitas mental yang tinggi pada siswa.

2) Menimbulkan pola fikir reflektif, sistematis, kreatif dan
kritis.

3) Mewujudkan carabelgar siswa aktif

4) Melatih dan memberanikan siswa untuk belgar
mengekspresikan kemampuan lisan.

5) Memberi kesempatan siswa menggunakan pengetahuan
yang telah dimilikinya.
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c. Kekurangan Metode Tanya Jawab
Selain memiliki kelebihan metode tanya jawab memiliki kekurangan.
Agib (2013: 106) kekurangan metode tanya jawab adalah metode ini
bisa menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan. Lebih-lebih
jika kelompok siswa memenuhi jawaban atau mengajukan pertanyaan
yang dapat menimbulkan masalah baru dan menyimpang dari pokok

persoal an.

Masitoh (2009: 161) kekurangan metode tanya jawab adalah bahwa
metode ini bisa menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan.
L ebih-lebih jika kelompok siswa memenuhi jawaban atau mengagjukan
pertanyaan yang dapat menimbulkan masalah baru dan menyimpang

dari pokok persoaan.

Metode tanya jawab dapat dinilai sebagai metode yang tepat, apabila
pelaksaannya ditunjukan untuk meninjau ulang pelgaran yang lalu
agar siswa memusatkan lagi perhatian pada jenis dan jumlah
kemguan yang telah dicapai sehingga mereka dapat melanjutkan
pelgaran. Metode tanya jawab bertujuan menarik perhatian siswa agar
terpusat pada pembelgaran, guru dapat memberikan pertanyaan

sebagai salah satu upaya membangkitkan konsentrasi siswa.

3. Metode Pemberian Tugas
a. Pengertian Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan agar

siswa memiliki hasil belgar yang lebih mantap. Siswa melaksanakan



30

latihan-latihan, selalu melakukan tugas. Hal ini agar pengalaman

siswa dalam mempelgjari sesuatu dapat |ebih terintegrasi.

Permana (2009: 151) metode pemberian tugas diartikan sebagai suatu
cara interaksi belgar menggjar yang ditanda dengan adanya tugas
dari guru yang dikerjakan siswa di sekolah ataupun di rumah secara
perorangan atau kelompok. Zain (2006: 85) metode pemberian tugas
adalah penyagjian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar
siswa melakukan kegiatan belgjar. Masadah tugas yang diberikan
siswa di perpustakaan, di rumah siswa atau dimana sgja asal tugas itu

dapat dikerjakan.

Berdasarkan uraian di atas, pengertian metode pemberian tugas adalah
suatu cara dari guru dalam proses pembelgjaran untuk mengaktifkan
siswa dalam belgar bak di sekolah maupun di rumah dan untuk
dipertanggungjawabkan kepada guru. Tugas merangsang anak untuk

aktif belgar, baik secaraindividua maupun kelompok.

b. Kelebihan Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas memiliki kelebihan dan kekurangan.
Permana (2009: 152) kelebihan metode pemberian tugas adalah
sebagal berikut.

1) Metode pemberian tugas membuat siswa aktif belgjar.

2) Tugas lebih merangsang siswa untuk lebih banyak belgar,
baik waktu di kelas maupun diluar kelas atau dengan lain,
baik siswa dekat dengan guru maupun jauh dengan guru.

3) Mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan dalam
kehidupannya.



4)

5)

6)

7)
8)

31

Tugas lebih meyakinkan tentang apa yang akan dipelgjari dari
guru, lebih memperdalam, memperkaya, atau memperluas
pandangan tentang apa yang dipelgjari.

Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan
mengelola sendiri informasi dan komunikasi.

Membuat siswa bergairah dalam belgar karena kegiatan-
kegiatan belgar dilakukan dengan berbgai varias sehingga
tidak membosankan.

M embina tanggung jawab dan disiplin siswa.
Mengembangkan kregtifitas siswa

Zain (2006: 87) kelebihan metode pemberian tugas sebagai berikut.

1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktifitas belgar

2)
3)

4)

individual maupun kelompok.
Mengembangkan kemandirian siswadiluar pengawasan guru.
Membina tanggung jawab dan disiplin siswa.

Mengembangkan kreatifitas siswa.

c. Kekurangan Metode Pemberian Tugas

Disamping memiliki kelebihan metode pemberian tugas juga memiliki

kekurangan. Permana (2009: 153) kekurangan metode pemberian tugas

adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Siswa sulit dikontrol, apakah benar dia yang mengerjakan
tugas ataukah orang lain.

Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif
mengerjakan dan menyelesailkannya adalah anggota tertentu
sgja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan
baik.

Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan
perbedaan individu siswa.

Sering memberikan tugas yang menonton (tak bervarias)
dapat menimbulkan kebosanan siswa.

Seringkali anak didik melakukan penipuan dimana anak didik
hanya menitu hasil pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah
payah mengerjakan sendiri.

Terkadang tugas itu dikerjakan orang lain tanpa pengawasan.
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Zain (2006: 88) kekurangan metode pemberian tugas adal ah.

1) Sering memberikan tugas yang tidak bervarias dapat
menimbulkan kebosanan siswa.

2) Seringkali siswa melakukan penipuan dimana siswa hanya
meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah payah
mengerjakan sendiri.

3) Tekadang tugas itu dikerjakan orang lain tanpa
pengawasan.

Memahami kelebihan dan kekurangan metode pemberian tugas, tentunya
akan menunjang pelaksanaan proses belgar menggar yang
dilakukan.Sebaliknya manakala guru tidak mengetahui kelebihan dan
kekurangan satu metode mengajar. Maka akan menemui kesulitan dalam

memberikan bahan pelgjaran kepada siswa. Ini berarti guru tersebut gagal

mel aksanakan tugasnya mengajarnya di depan kelas.

G. lImu Pengetahuan Sosial (1PS)
1. Pengertian IPS
Pengertian IPS merujuk pada kajian yang memusatkan perhatiannya pada
aktivitas kehidupan manusia. Karena pada dasarnya fokus kajian
Pendidikan IPS adalah kehidupan manusia dengan segala aktivitas
sosianya. Materi IPS berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosid yang
kemudian diorganisasikan dan disederhanakan untuk kepentingan
pendidikan. Winaputra (2009: 117) IPS adalah ilmu pengetahuan sosia
yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan, sedangkan isinya adalah
aspek-aspek ilmu sgarah, ilmu ekonomi, sosiologi, antropologi,
psikologi, ilmu geografi dan filsafat yang dalam praktik dipilih untuk

tujuan pembelgaran disekolah. Sapriya, dkk (2009: 5) menjelaskan
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bahwa IPS merupakan bidang studi yang mempelgari, menelaah, dan
menganalisis gegaa dan masalah sosia dimasyarakat ditinjau dari
berbagai aspek kehidupan secara terpadu.
Sapriya (2007: 1) hakikat 1PS adalah sebuah program pendidikan
yang mengintegrasikan secara interdisipliner konsep-konsep ilmu
sosial dan humaniora untuk tujuan pendidikan kewarganegaraan. 1PS
mempelgari aspek-aspek politik, ekonomi, budaya dan lingkungan
dari masyarakat masa lampau, sekarang, dan masa yang akan datang
untuk membantu pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang dibutuhkan warga negara di masyarakat yang demokratis.
Berdasarkan definis IPS menurut beberapa ahli di atas, pendliti
menyimpulkan bahwa IPS merupakan disiplin-disiplin ilmu sosia yang
mempelgari berbagai kegiatan dimasyarakat dari berbagai aspek
kehidupan masyarakat yang memuat masalah-masalah sosial masyarakat.
Aspek yang dipelgari dari masa lampau, sekarang, dan masa yang akan

datang.

2. Tujuan Pembelgjaran I PS
Mata pelgaran IPS di SD merupakan program pengajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosia
yang terjadi dimasyarakat, terampil mengatas setigp masalah yang
terjadi sehari-hari baik dirinya sendiri maupun orang lain disekitarnya.
Zubaedi (2011: 289) tujuan pembelgaran IPS mencakup lima ha yaitu
sebagai berikut.

a) Mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian, kegeografian,
keekonomian, kesgarahan, dan kewarganegaraan (atau konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya).

b) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan inkuiri,
pemecahan masalah dan keterampilan sosial.



c) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
kemanusiaan (serta mengembangkan nilai-nilai |uhur budaya
bangsa).

d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkompetisi

€) Bekerja sama dalam masyarakat yang maemuk, baik dalam skala
lokal, nasional, maupun internasional .

Gross (dalam Trianto, 2014: 173) menyebutkan bahwa tujuan
pembelgaran IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa
menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan
yang dihadapinya. Pembelgjaran IPS memiliki tujuan mempersiapkan
siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapinya secara kritis dan
logis.
Susanto (2016: 145) mengemukakan tujuan utama pembelgaran IPS
adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap
masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang
menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dissmpulkan bahwa tujuan
pembelgaran IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir
siswa dalam memecahkan masalah sosid yang terjadi dimasyarakat

maupun yang berkaitan dengan dirinya, serta agar siswa memiliki

kemampuan baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

H. Penedlitian yang Relevan
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian

eksperimen dalam penelitian ini.
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1. Hasil pendlitian Sitorus
Berdasarkan hasil penelitian Sitorus (2015) berjudul  “Pengaruh
Aktivitas Dan Hasil Belgar IPS Meaui Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Showball Throwing Pada Siswa Kelas IV SD Negeri
2 Sukabumi Kecamatan Sukabumi Kota Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2014/2015”. Pada hasil penelitian Sitorus menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belgar IPS melalui
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing.
Persamaan penelitian di atas, dengan pendlitian ini terletak pada
model pembelgjaran yang digunakan yaitu model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing, jenis penelitiannya menggunakan
eksperimen, mata pelgjaran yang digunakan adalah IPS, populas yang
digunakan pada penelitian Sitorus dan penelitian yang telah

dilaksanakan oleh pendliti adalah siswakelas V.

Perbedaannya pada penelitian Sitorus variabel terikatnya aktivitas dan
hasil belgar sedangkan penelitian yang telah dilaksanakan ini hanya
menggunakan variabel hasil belgjar. Tempat penelitian yang dilakukan
Sitorus adalah SD Negeri 2 Sukabumi kecamatan Sukabumi Kota
Bandar Lampung, sedangkan tempat penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 4 Metro Utara. Penelitian Sitorus dilaksanakan pada tahun
pelgjaran 2014/2015, sedangkan penelitian ini dilaksanakan tahun

pelgjaran 2016/2017.
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2. Hasil penelitian Puspasari
Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan oleh Puspasari (2016)
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning Tipe
Showball Throwing Pada Pembelgjaran IPS terhadap Kemampuan
Kognitif Siswa Kelas 111 SD Immanuel Kota Bandar Lampung”. Pada
hasil penelitian Puspasari menunjukkan bahwa penerapan model
Cooperative Learning tipe snowball throwing dapat meningkatkan
hasil belgar siswa kelas Il pada mata pelgaran IPS. Persamaan
penelitian Puspasari dengan penelitian yang telah dilaksanakan ini
terletak pada model pembelgjaran yang digunakan yaitu model
pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing, mata pelgjaran yang

digunakan adalah IPS.

Perbedaan penelitian Puspasari variabel terikathya kemampuan
kognitif sedangkan penelitian yang dilaksanakan ini  hanya
menggunakan variabel hasil belgar. Tempat penelitian yang dilakukan
Puspasari adalah SD Immanuel Kota Bandar Lampung, sedangkan
tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Utara.
Penelitian Puspasari dilaksanakan pada tahun pelgaran 2015/2016,
sedangkan  penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelgaran

2016/2017.

I. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir merupakan kessmpulan untuk mengetahui adanya hubungan

antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono (2015: 91)
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menyatakan kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah penting. Seperti yang telah diungkapkan dalam kajian pustaka,
peneliti mempunyai keyakinan bahwa variabel bebas berkaitan dengan
variabel terikat. Penelitian ini membandingkan pengaruh hasil belgar 1PS
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
snowball throwing dan kelas kontrol yaitu akan diberikan perlakuan dengan
menggunakan pembelgjaran konvensional yaitu menggunakan metode

ceramah, tanyajawab, dan penugasan.

Model pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing dapat membantu
siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru memberikan keaktifan,
perhatian, belgar untuk dapat bekerja sama dengan kelompoknya. Penerapan
proses pembelgaran pada penelitian ini, dimula dengan menyampaikan inti
materi dan kompetensi yang ingin dicapai kemudian pada kelas eksperimen
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan kelas
kontrol digunakan pembelgaran konvensional. Jika pelaksanaan model
pembel gjaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelgjaran IPS baik
maka kemungkinan hasil belgjar siswa juga baik. Namun jika pelaksanaan
model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelgjaran

IPS tidak baik maka kemungkinan besar hasil belajar siswatidak maksimal.

Langkah-langkah penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe snowball

throwing yang digunakan yaitu teori dari Hamdayama. Karena langkah-
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langkah tersebut dijelaskan secara rinci tahapannya serta kegiatan yang akan

dilaksanakan.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan bahwa model
pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing berpengaruh terhadap hasil
belgar siswa. Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat

dilihat pada diagram kerangka pikir sebagai berikut.

X|——|Y

Gambar 1. Kerangka konsep variabel
Keterangan:
X = Model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing
Y = Hasil belgar siswa
=3 = Pengaruh
J. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka
berpikir (Sugiyono, 2013: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir
di atas, maka hipotesis penelitian yang digjukan dalam penelitian ini adalah
Rumusan Hipotesis:
Ha ti# 1o (Ada pengaruh penergpan model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil

belgjar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro

Utara).



Ho: pi= p2
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(Tidak ada pengaruh penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil
belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro

Utara).



[11. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Rancangan penelitian adalah suatu cara untuk melakukan pengamatan dengan
pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun
secara ilmiah untuk mencari, menyusun, serta menganalisis dan

menyimpulkan data-data

Metode penelitian yang digunakan adalah Quas Eksperimental Design.
Sugiyono (2013: 114) menyatakan bahwa Quasi Eksperimental Design
digunakan karena pada kenyataanya sulit mendapatkan kelompok kontrol
yang akan digunakan untuk penelitian. Desain penelitian ini tidak akan
mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi menggunakan seluruh

subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi perlakuan.

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen The None Equivalent
Group Design. Desain ini dibedakan dengan adanya pretest sebelum
perlakuan diberikan. Karena adanya pretest, maka pada desain penelitian
tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan. Pretest dalam desain
penelitian ini juga dapat digunakan untuk pengontrolan secara statistik serta
dapat digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap capaian skor

(gain score).
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Diagram penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut.
0, X (o7}

O3 O

Gambar 2. Desain Eksperimen
Keterangan:
O = Pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O, = Posttest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen)
O3 = Pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O, = Posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X = Perlakuan model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing
Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan model pembelgaran kooperatif

tipe snowball throwing sedangkan kelas kontrol akan diberikan perlakuan

dengan menggunakan pembel g aran konvensional.

Jenis pendlitian yang dilakukan adalah eksperimen. Secara sederhana
penelitian eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh dari suatu
perlakuan yang diberikan terhadap suatu kondisi tertentu. Sanjaya (2014: 85)
menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan

tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena ingin mengetahui
sgjauh mana pengaruh penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
snowball throwing terhadap hasil belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4

Metro Utara.
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B. Prosedur Penedlitian

Tahap-tahap pel aksanaan penelitian eksperimen adalah sebagai berikut:

1

Memilih subjek penelitian yaitu siswa kelas IV B sebaga kelas
eksperimen dan kelas IV C sebagai kelas kontrol di SD Negeri 4 Metro
Utara.

Kelas eksperimen diberikan perlakuan model pembelgjaran kooperatif
tipe snowball throwing sedangkan kelas kontrol menggunakan metode
ceramah, tanyajawab dan penugasan.

Menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam instrumen pretest dan
posttest.

Melaksanakan uji coba instrumen tes di kelas IV A SD Negeri 4 Metro
Utara.

Melaksanakan  pembelgjaran  dengan  menggunakan ~ model
pembel gjaran kooperatif tipe snowball throwing pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional.

M elaksanakan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol.
Menganalisis hasil pretest yang dilakukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui bahwa kedua kelas itu tidak ada perbedaan
yang signifikan

Menghitung perbedaan antara hasil pretest dan posttest untuk
masing-masing kelompok.

Membandingkan perbedaan penggunaan model pembelgaran

kooperatif tipe snowball throwing berpengaruh yang lebih besar pada
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kelompok eksperimen. Menghitung dan menganalisis data dilakukan
dengan bantuan software SPSS.

10. Interprestasi hasil penghitungan data.

C. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Utara, yang beralamat

di J. Dr. Sutomo, Purwosari, Kecamatan Metro Utara Kota Metro.

2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan selama delapan bulan, mulai dari Desember

2016 sampai Juli 2017.

D. Populas dan Sampel
1. Populasi Penélitian
Sebelum melaksanakan pendlitian, pendliti harus menemukan populasi
dan sampel terlebih dahulu, kemudian diberi perlakuan agar tercapai
tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan. Yusuf (2014: 147)
menyatakan bahwa populasi ialah jumlah keseluruhan unit anadisis.
Sanjaya (2014 228) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi
adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang

berkaitan dengan untuk siapa generalisasi hasil penelitian berlaku.



Berdasarkan teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa populasi
adalah kelompok yang menjadi perhatian atau objek utama penelitian
untuk dipelgjari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara yaitu 74
siswa yang terdiri dari tiga kelas IVA, IVB, dan IVC. Data populas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Data siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara Tahun
Pelgjaran 2016/2017.

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa
1. VA 14 11 25
2. VB 13 10 23
3. IV C 13 13 26
Jumlah 40 34 74
(Sumber: Data Guru Kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara Tahun Pelgjaran
2016/2017).

2. Sampel Pendlitian
Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting dalam penelitian.
Sugiyono (2013: 118) mendefinisikan sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut. Arikunto
(dalam Gunawan, 2013: 2) sampel adalah sebagian populasi yang
diambil sebagian sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.
Berdasarkan definisi teori-teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
sampel merupakan bagian yang akan diteliti dari populasi yang
memiliki karakteristik atau keadaan tertentu untuk diteliti. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Non probability

sampling yaitu sampling jenuh.
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Sugiyono (2013: 122) menyatakan bahwa non probability sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Sugiyono (2013: 124) menyatakan
bahwa sampel jenuh ialah teknik penentuan sampel bila semua

anggota populas digunakan sebagai sampel.

Dari populasi sebanyak 74 siswa, peneliti mengambil sampel IV B
dengan 23 siswa sebagal eksperimen dan IV C dengan 26 siswa
sebagai  kontrol. Pemilihan sampel tersebut didasarkan pada
pertimbangan hasil observas dan wawancara yang telah dilakukan
dengan guru kelas IV B pada tangga 1-2 Desember 2016
menunjukkan bahwa ketercapaian hasil belgjar siswa lebih rendah
dibanding kelas IV C. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka
peneliti menentukan sampel kelas IV B sebagal kelas eksperimen dan

kelas IV C sebagal kelas kontrol.

E. Variabe Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Adanya variabel penelitian dapat memberikan petunjuk pada aspek-
aspek yang terkandung dalam penelitian. Variabel penelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sga yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi
tentang ha tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2014: 38).
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Ada dua macam variabel pendlitian yaitu variabel bebas dan variabel

terikat.

a. Variabel bebas (Independen), sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, dan antecedent. Sugiyono (2014: 39)
menyatakan bahwa variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas pada
penelitian ini yaitu model pembelgjaran kooperatif tipe snowball
throwing (X).

b. Variabe terikat (dependen), sering disebut juga sebagai variabel
output, kriteria, konsekuen. Sugiyono (2014: 39) menyatakan
bahwa variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat

pada penelitian ini yaitu hasil belgjar siswa (Y).

2. Definisi Operasional Pendlitian
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang didefiniskan dan diamati. Penjelasan mengenai variabel-variabel
yang dipilih dalam penelitian, berikut ini definisi operasional variabel
penelitian.
a. Hasl Belgar IPS
Hasil belgar adalah perubahan yang diadlami oleh siswa setelah
mengalami kegiatan pembelgjaran. Hasil belgar pada kegiatan ini

difokuskan pada aspek kognitif (pengetahuan).
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b. Model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing
Model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing merupakan
model pembelgaran yang dapat menciptakan  suasana
menyenangkan karena siswa seperti bermain melempar bola kertas

kepada teman lainnya.

F. Instrumen Penilaian
Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dan bagaimana
hasil belgar siswa setelah mengikuti proses pembelgaran dengan

menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe snowball throwing.

1. Pengertian Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan peneliti berupa instrumen tes. Tes sering

digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan

kognitif, afektif maupun psikomotor dan data yang diperoleh berupa angka

sehingga tes menggunakan pendekatan kuantitatif.
Sanjaya (2014: 251) menyatakan bahwa instrumen test adalah alat
untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian
dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan
subjek penelitian dalam menguasi materi pelgjaran tertentu, digunakan
tes tertulis tentang materi pelgaran tersebut; untuk mengukur
kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat tertentu, maka
digunakan tes keterampilan menggunakan alat tersebut, dan lain
sebagainya.

Penelitian ini, instrumen tes yang digunakan berupa soal tes pilihan jamak

yang relevan dengan kompetensi dasar dan indikator yang telah dibuat.

Setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor O.
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2. Uji Cobalnstrumen Tes
Setelah instrumen tes tersusun kemudian diuji cobakan kepada kelas yang
bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan untuk
mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes. Uji coba

instrumen tes dilakukan pada kelas 1V A SD Negeri 4 Metro Utara.

3. Uji Persyaratan Instrumen
Setelah diadakan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji
cobainstrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.
a. Validitas
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Sanjaya (2014: 254) validitas adalah tingkat
kesahihan dari suatu tes yang dikembangkan untuk mengungkapkan

apa yang hendak diukur.

Pengujian validitas tes ini menggunakan rumus korelasi product
moment dengan bantuan program microsoft office excel 2007, rumus

yang digunakan sebagai berikut.

(o =Mp~Me fp
pbis 5, q

Keterangan:
I'nois = KOefisien korelasi point biserial

M, = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item yang
dicari korelasi

M; = Mean skor total

S¢ = Simpangan baku

p = Propors subjek yang menjawab benar. Dapat dihitung

banyak siswa yang menjawab benar

rumusp = jumlah siswa seluruhnya

g = Propors siswayang menjaweb saleh (g = 1l-p)
(Adopsi dari Kasmadi, 2014: 157)



49

Tabel 3. Interpretasi koefisien korelasi nilai r.

Besar koefisien korelas Interpretas
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Adopsi: Sugiyono, 2015: 257)

Kriteria pengujian apabila rniwng™> abe dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwng< rtape, Maka

aat ukur tersebut tidak valid.

. Rédliabilitas

Ketetapan suatu hasil pengukuran dalam penelitian akan ditemukan
oleh beberapa faktor antara lain konsistensi, stabilitas, atau ketelitian
alat ukur yang digunakan. Yusuf (2014: 242) yang dimaksud dengan
reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu
instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan
daam waktu yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabila
instrumen itu dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-
ulang namun hasiinya tetap sama atau relatif sama. Menghitung
reliabilitas soal tes maka digunakan rumus KR. 20 (Kuder

Richardson) Arikunto (2012: 115) sebagai berikut.

na = Gy (===

Keterangan:

r11 = Reliabilitas tes

p = Propors subjek yang menjawab item dengan benar
g = Propors subjek yang menjawab item dengan salah
2pg=Jumlah hasil perkalian antarap dan q

n = Banyaknya/jumlah item

S = Standar devias dari tes
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Perhitungan reliabilitas tes penelitian ini dibantu dengan program
microsoft office excel 2007. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut
akan diperolah kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks
reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabd 4. Koefisien rdiabilitas.

No. rgci)aerblisllifgs Tingkat reliabilitas
1. 0,80-1,00 Sangat tinggi

2. 0,60-0,79 Tinggi

3. 0,40 - 0,59 Sedang

4. 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Adopsi: Arikunto, 2006: 276).

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka diperolen data berupa hasil  pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, dapat
digunakan rumus sebagai berikut.

skor posttest—skor pretest

~ skor maksimum—skor pretest
Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi :0,7<N-Gain<1
Sedang : 0,3< N-Gain< 0,7

Rendah : N-Gain< 0,3
(sumber : Meltzer dalam Khasanah, 2014: 39)
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1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribuss normal. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara
lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors,
dengan teknik shapiro-wilk, dan program Statistical Product and

Service Solutions (SPSS).

Penelitian ini, peneliti menggunakan program SPSS 23 untuk
melakukan uji normalitas data. Langkah-langkah uji normalitas
adalah sebagai berikut (Gunawan, 2013: 77).
1) Rumusan hipotesis:
H, = Populasi yang berdistribusi normal
Ha = Populasi yang berdistribusi tidak normal
2) Mencari nilai signifikasi normalitas data dengan memasukan
dan mengolahnya menggunakan program SPSS 23. Kasmadi &
Sunariah  (2014: 116) menjelaskan  langkah-langkah
penggunaannya sebagai berikut.
a) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel
skor yang diperoleh.
b) Klik menu Analyze—» pilih Descriptive Statistics—»
klik explore.
¢) Masukkan semua variabel ke dalam kolom Dependent List
melalui tombol p .
d) Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tanda (V) pada

Normality Plots with test.
e) Klik Continue-OK.
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3) Médlihat nilai signifikan hasil perhitungan menggunakan SPSS
yang berupa data test of normality dan menarik kesimpulan
dengan ketentuan jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data

berdistribus normal atau Hq diterima.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua
sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak.
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
23 adapun langkah-langkah pengujiannya seperti yang dijelaskan
oleh Gunawan (2013: 85) sebagal berikut.

1) Bukafile datayang akan diandlisis.

2) Pilih menu berikut ini: Analyze —> Descriptives Satisticts

— Explore.

3) Pilihy sebagai dependent list dan x sebagai factor list.

4) KIlik tombol plots.

5) Pilih Lavene test, untuk untransformed.

6) Klik continue lalu Ok.
Untuk keperluan penelitian hanya keluaran test of homogenity of
varience yang digunakan, sementara keluaran data yang lain tidak
digunakan. Selanjutnya data keluaran tersebut ditafsirkan dengan
memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang didasarkan padarata-

rata (Based of Mean)

1) Rumusan hipotesis yang diuji adalah:
Ho : Varians padatiap kelompok sama (homogen)

Ha: Varians padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen)
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2) Kaidah pengujian

a) Tetapkan taraf signifikansi uji, a = 0,05.

b) Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

c) Jika signifikansi yang diperoleh > a, maka variansi setiap
sampel sama (homogen).

d) Jika variansi yang diproleh < a, maka variansi setiap sampel
tidak sama (tidak homogen).

2. AnalissData Hasil Belajar
a. Nilai Hasll Belgjar Secara Individual

Untuk menghitung nilai hasil belgjar siswa ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikuit.

R
== 0
NP—SM X 100 %

Keterangan:

NP = Nilai pengetahuan

R = Skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = Skor maksmum

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belgjar Siswa
Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung

dengan rumus:

- _IX
X =3IN

Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh siswa

X = Total nilai yang diperoleh siswa

2N = Jumlah siswa

(Sumber: Agib,dkk., 2010: 40)



c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara

klasikal dapat digunakan rumus berikut.

¥ siswa yang tuntas belajar
P= Yeoe = x 100 %

I siswa

(Sumber: Aqib, dkk., 2010:41)

Tabe 5. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa.

No. Per sentase Kriteria
1. >85% Sangat tinggi

2. 65-84% Tinggi

3. 45-64% Sedang

4. 25-44% Rendah

5. < 24% Sangat rendah

(Sumber: Modifikas dari Aqib, dkk., 2010: 41)

3. Pengujian Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribus norma maka
pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model
pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing) terhadap Y (hasil
belgjar 1IPS) maka diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian
hipotesis ini menggunakan independent sampel t-test dalam program
statistik SPSS 23. Independent sampel t-test digunakan untuk
menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data atau sampel yang
independen. Adapun langkah-langkah sebagai berikut.

1) Buka program statistik SPSS yang sudah terpasang di komputer,
Buka program SPSS 23 yang sudah terpasang di komputer, lalu
masukan A dan B pada variabel view.

2) I\{Iasukan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai pada data

3) \Igiﬁ/r\:.menu analyze - compare mean - independent sampel t-test.

4) Pindahkan variabel diklat (A) dan non diklat (B) ke kolom yang
sesuai pada kotak dialog independent sampel t-test lalu pilih Ok.

(Sumber: Gunawan, 2013: 116-117)
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Aturan keputusan:

Anadisis dengan program statistik SPSS sedikit berbeda dengan
perhitungan manual, perhitungan dengan program statistik SPSS yang
dilihat adalah nilai p (probabilitas) yang ditunjukkan oleh nilai sig(2-
tailed). Dengan aturan keputusan, jika nilai sig. > 0.05, maka Hg
diterima, sebaliknya jika nilai sig. < 0,05 maka Hy ditolak dan Hj

diterima. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada halaman 146.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil andlisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
diperoleh nila rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 75,87 sedangkan
kelas kontrol adalah 67,88. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan nilai
N-gain kelas eksperimen 0,48, sedangkan nilai N-gain kelas kontrol 0,34.
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan program SPSS 23
diperoleh nilai Sg (2-tailed) 0,04 (0,04 < 0,05) sehingga H, diterima dan Hg
ditolak. Dari perhitungan tersebut diperoleh bahwa model pembelgaran

kooperatif tipe snowball throwing dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pada penergpan model pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing
terhadap hasil belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara tahun
pelgaran 2016/2017 sebesar 4% sedangkan sisanya 96% dipengaruhi oleh
variabel atau faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Pengaruhnya dapat

dilihat dari perbedaan hasil belgjar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model

pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing, maka ada beberapa saran

yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antaralain:

1. Siswa
Model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing dapat saling
membantu siswa dalam bekerja sama serta mendorong satu sama lain
untuk berpartisipasi dan melatih untuk bersosialisasi.

2. Guru
Model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing dapat
mengembangkan pembelgjaran yang bervariass dalam  rangka
memperbaiki kualitas pembelgaran bagi siswanya.

3. Sekolah
Model pembelgaran kooperatif tipe snowball throwing dapat
memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di
SD Negeri 4 Metro Utara.

4. Pendliti
Hasil penelitian dapat dijadikan sebuah ilmu dan pengalaman yang
berharga guna menghadapi permasalahan dimasa depan dan menjadi
sarana pengembangan wawasan mengena pembel gjaran.

5. Pendliti Lanjutan
Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih
mendalam mengenai model pembelgjaran kooperatif tipe snowball

throwing.
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